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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik dan
kompetensi anak tunanetra low vision melalui asesmen

komprehensif pada aspek fungsional, akademik, dan seni musik.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus tunggal pada seorang peserta didik kelas 4 SD di
SLB ABD Negeri Kedungkandang Malang. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner asesmen yang mencakup aspek visual,
intelektual, fungsional, dan artistik. Analisis data dilaksanakan
secara deskriptif-kualitatif untuk menghasilkan profil kompetensi
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak tunanetra low
vision memiliki kemampuan adaptasi remarkable dengan variasi
kompleks dalam persepsi visual. Subjek menampilkan kemampuan
kognitif optimal, tidak mengalami kesulitan berpikir abstrak, mampu
membaca sesuai usia, dan memiliki keterampilan komunikasi baik.
Kompetensi fungsional mencakup keterampilan braille, orientasi
mobilitas, dan adaptasi kontekstual. Bidang musik menunjukkan
potensi istimewa dengan kemampuan unggul menirukan nada dan
mengekspresikan musik.

ABSTRACT

This study aims to identify the characteristics and competencies of low
vision blind children through a comprehensive assessment of
functional, academic, and musical arts aspects. The research method
uses a qualitative approach with a single case study design on a 4th grade elementary school student at SLB
ABD Negeri Kedungkandang Malang. Data collection was carried out through an assessment questionnaire
that included visual, intellectual, functional, and artistic aspects. Data analysis was carried out descriptively-
qualitatively to produce an in-depth competency profile. The results showed that low vision blind children
have remarkable adaptation abilities with complex variations in visual perception. The subjects displayed
optimal cognitive abilities, had no difficulty in abstract thinking, were able to read according to their age,
and had good communication skills. Functional competencies include braille skills, mobility orientation, and
contextual adaptation. The music field shows special potential with superior abilities to imitate tones and
express music.
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus, khususnya anak tunanetra low vision,
merupakan tantangan kompleks yang memerlukan pendekatan sistematis dan komprehensif dalam
asesmen kompetensi (Miyauchi, 2020). Kondisi low vision menciptakan keunikan tersendiri dalam proses
pembelajaran dan pengembangan potensi individu, yang membutuhkan intervensi pendidikan
disesuaikan dengan karakteristik spesifiknya. Kompleksitas ini membutuhkan pemahaman mendalam
tentang kebutuhan individual setiap peserta didik. Strategi pendidikan yang adaptif menjadi kunci utama
dalam mengoptimalkan potensi mereka. Pendekatan yang responsif terhadap keberagaman kebutuhan
menjadi prasyarat dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.

Anak tunanetra low vision menghadapi sejumlah hambatan fundamental dalam konteks
pendidikan dan pengembangan kompetensi (Liu et al, 2022). Keterbatasan visual secara signifikan
memengaruhi aksesibilitas materi pembelajaran, proses adaptasi lingkungan pendidikan, pengembangan
keterampilan akademik dan non-akademik, serta pembentukan konsep diri dan kepercayaan diri.
Observasi awal di SLB ABD Negeri Kedungkandang Malang menemukan seorang peserta didik kelas 4 SD
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dengan kondisi tunanetra low vision yang membutuhkan intervensi spesifik. Setiap hambatan visual
memerlukan strategi khusus untuk mengatasinya. Pendampingan yang komprehensif menjadi faktor
kunci dalam mendukung perkembangan optimal anak.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa anak tunanetra low vision memiliki potensi yang
dapat dikembangkan secara optimal melalui asesmen berkelanjutan dan pendekatan yang tepat (Sidiq,
2021). Pendekatan sistematis memungkinkan identifikasi potensi tersembunyi dan merancang intervensi
yang tepat sasaran. Metode asesmen yang komprehensif mampu mengungkap kemampuan unik setiap
individu. Penelitian mendalam diperlukan untuk memahami Kkarakteristik dan kebutuhan spesifik
mereka.

Artikel ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik anak dengan tunanetra low visual dan
mengeksplorasi kompetensi anak tunanetra low vision melalui asesmen mendalam meliputi aspek
fungsional, kemampuan akademik, dan bidang seni musik. Penelitian diharapkan memberikan kontribusi
teoritis dan praktis dalam pengembangan model asesmen tunanetra low vision, pemahaman
komprehensif tentang potensi anak berkebutuhan khusus, dan perancangan intervensi pendidikan yang
lebih adaptif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal pada seorang
peserta didik kelas 4 SD dengan disabilitas tunanetra low vision di SLB ABD Negeri Kedungkandang
Malang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner asesmen yang mencakup aspek fungsional,
akademik, dan seni musik. Pada penelitian ini digunakan kuesioner untuk mengidentifikasi karakteristik
tunanetra low vision. Analisis data dilaksanakan secara deskriptif-kualitatif yang memungkinkan peneliti
mengkompilasi, menganalisis, dan menginterpretasi data dari berbagai instrumen untuk menghasilkan
profil kompetensi komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Anak dengan Tunanetra Low Vision

Tunanetra low vision merupakan kondisi gangguan penglihatan dengan sisa kemampuan visual
yang terbatas, memerlukan pendekatan khusus dalam intervensi pendidikan (Ramadani, 2017).
Berdasarkan instrumen penelitian, subjek menunjukkan kemampuan membedakan cahaya dan benda
bergerak dengan karakteristik tidak adanya kerusakan nyata pada bola mata, mampu membedakan gelap
terang, dan dapat menemukan benda di dekatnya. Liza et al (2024) mengatakan bahwa individu dengan
low vision memiliki variasi kemampuan visual yang kompleks. Karakteristik visual yang unik ini
membutuhkan asesmen mendalam untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang adaptif. Setiap
peserta didik memiliki profil kemampuan visual yang berbeda, sehingga diperlukan pendekatan
individual dalam proses edukasi. Temuan ini mendukung pentingnya asesmen komprehensif untuk
mengoptimalkan potensi pembelajaran.

Aspek intelektual pada tunanetra low vision memiliki keragaman yang signifikan, tidak selalu
berbanding lurus dengan keterbatasan visual. Instrumen penelitian mengidentifikasi bahwa subjek tidak
mengalami kesulitan berpikir abstrak, mampu membaca sesuai usianya, memiliki kemampuan
komunikasi yang baik, dan tidak menunjukkan sikap kekanak-kanakan. Studi Rachmadina et al (2024)
mengungkapkan bahwa anak-anak dengan disabilitas visual dapat mengembangkan kemampuan kognitif
secara optimal melalui intervensi pendidikan yang tepat. Kemampuan adaptasi, pemikiran abstrak, dan
keterampilan konseptual dapat dikembangkan melalui metode pembelajaran khusus. Dukungan
lingkungan dan strategi pengajaran yang responsif menjadi kunci utama dalam mengembangkan potensi
intelektual. Pendekatan inklusif yang memperhatikan kebutuhan individual menjadi prasyarat dalam
pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Keterampilan fungsional tunanetra Ilow vision membutuhkan pengembangan strategi
kompensatoris yang sistematis. Instrumen penelitian menunjukkan subjek memiliki keterampilan
membaca braille, kemampuan orientasi dan mobilitas, keterampilan berkomunikasi sesuai konteks, dan
mampu menyelesaikan tugas belajar. Penelitian Widiastuti (2023) menunjukkan bahwa keterampilan
orientasi, mobilitas, dan komunikasi dapat dikembangkan melalui intervensi berkelanjutan. Setiap
individu memiliki potensi unik yang dapat dimaksimalkan melalui pendampingan yang tepat. Pendekatan
multidisipliner melibatkan kolaborasi antara pendidik, terapis, dan keluarga menjadi kunci keberhasilan
intervensi.

Kompetensi Anak Tunanetra Low vision Melalui Asesmen Fungsional, Akademik, dan Bidang Seni
Musik

Berdasarkan instrumen asesmen, kompetensi fungsional penglihatan anak low vision menunjukkan

variasi kompleks dalam persepsi cahaya dan kontras. Studi Rahma et al (2024) mengungkapkan bahwa
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individu low vision memiliki kemampuan visual heterogen yang dipengaruhi oleh kondisi fisologis dan
struktural mata. Kemampuan mendeteksi intensitas cahaya dari berbagai arah berkisar antara cahaya
redup hingga terang dengan signifikansi berbeda. Penelitian Legiana & Yuliana (2023) menegaskan
bahwa karakteristik visual ini memerlukan pendekatan individualisasi dalam intervensi pendidikan.
Strategi adaptif menjadi kunci untuk mendukung proses pembelajaran peserta didik tunanetra.

Aspek kekontrasan warna mengindikasikan tantangan signifikan dalam membedakan gradasi dan
nuansa warna. Hasil asesmen menunjukkan kesulitan membedakan warna-warna tertier, netral, dan
kombinasi warna pada latar berbeda. Penelitian Pahlefi et al (2024) menjelaskan bahwa keterbatasan
persepsi warna berdampak langsung pada kemampuan interpretasi visual dan proses kognitif. Intervensi
pendidikan perlu mengembangkan strategi kompensatoris seperti penggunaan kontras warna tinggi dan
media bantu visual khusus. Modifikasi lingkungan belajar menjadi faktor kritis dalam mendukung
aksesibilitas pendidikan bagi anak low vision.

Analisis jarak pandang mengungkap kemampuan visual dalam rentang 0-25 cm, yang
mengindikasikan ruang gerak visual terbatas. Kemampuan melihat objek dan huruf pada jarak dekat
memerlukan desain materi ajar inovatif. (Khambali & Nurtasila (2022) mengatakan bahwa penggunaan
huruf berukuran besar, kontras tinggi, dan media pembelajaran multisensori menjadi solusi penting.
Adaptasi ini bertujuan mengoptimalkan proses belajar dengan memerhatikan karakteristik individual
peserta didik. Yuliyanti et al (2024) mengungkapkan bahwa pendekatan komprehensif ini mendukung
prinsip pendidikan inklusif yang mengakomodasi keberagaman kemampuan.

Posisi mata dan kepala dalam asesmen menampilkan kompleksitas gerak visual yang unik. Studi
Franchak et al (2021) mengidentifikasi variasi kemampuan menggunakan mata dan menggerakkan
kepala sebagai faktor penting dalam eksplorasi informasi. Beberapa peserta didik mengalami kesulitan
menggunakan mata Kkiri atau kanan secara optimal, yang berdampak pada strategi kompensasi
penerimaan informasi. Penelitian Rahma et al (2024) menekankan pentingnya intervensi rehabilitasi
visual untuk mengembangkan kemampuan gerak mata dan kepala. Pendampingan individual dan terapi
khusus dapat membantu mengoptimalkan sisa penglihatan yang dimiliki.

Bidang seni musik menunjukkan potensi luar biasa dengan skor kemampuan tinggi pada aspek
musikal. Hasil asesmen mengungkap kemampuan unggul dalam menirukan nada, mengidentifikasi
birama, dan mengekspresikan musik melalui vokal atau instrumen. Lu et al (2023) mengatakan bahwa
anak tunanetra seringkali memiliki kelebihan dalam persepsi auditif dan musikal. Kemampuan ini tidak
sekadar adaptasi, tetapi representasi nyata potensi artistik yang signifikan. Penelitian Mustofa et al
(2024) mendukung argumentasi bahwa musik menjadi medium ekspresi dan pengembangan diri yang
powerful bagi individu tunanetra.

Kesimpulan komprehensif menunjukkan bahwa anak tunanetra low vision memiliki profil
kemampuan fungsional visual kompleks namun memiliki potensi adaptasi yang remarkable. Meskipun
menghadapi tantangan visual, mereka menunjukkan kemampuan kompensatoris yang tinggi, terutama
dalam bidang musik. Penelitian Nisa et al (2024) menekankan pentingnya model pendidikan inklusif
yang memerhatikan keunikan individual. Pendekatan holistik yang mengidentifikasi kekuatan dan
memberikan dukungan komprehensif menjadi kunci pengembangan potensi peserta didik tunanetra.
Intervensi pendidikan tidak sekadar meminimalisasi keterbatasan, tetapi mengoptimalkan kemampuan
adaptif dan kreativitas mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis komprehensif tentang karakteristik anak tunanetra low vision, penelitian ini
menghasilkan kesimpulan yang mendalam tentang kompleksitas pendidikan inklusif bagi individu
dengan keterbatasan visual. Anak tunanetra low vision menunjukkan profil kemampuan yang unik,
dengan potensi adaptasi yang signifikan dalam aspek intelektual, fungsional, dan artistik. Meskipun
menghadapi tantangan visual yang kompleks, mereka memiliki kemampuan kompensatoris yang
remarkable, terutama dalam bidang musikal dan kognitif. Kompetensi mereka tidak ditentukan oleh
keterbatasan visual, melainkan oleh pendekatan pendidikan yang holistik, responsif, dan individualisasi.
Saran implementatif yang dirumuskan mencakup pengembangan model asesmen yang komprehensif dan
berkelanjutan, dengan fokus pada identifikasi potensi individual. Intervensi pendidikan perlu dirancang
secara sistematis, mengintegrasikan strategi multisensori, adaptasi materi ajar, dan pendekatan inklusif
yang memperhatikan keberagaman kemampuan.
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